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RINGKASAN 
PENGARUH EKSTRAK DAUN Vitex trifolia TERHADAP 
PERTUMBUHAN VIRUS INFLUENZA A SUBTIPE H1N1 

PANDEMIK 2009 
 

 Virus influenza termasuk dalam famili Orthomyxoviridae yang 
memiliki lima jenis, yaitu Virus Influenza A, Virus Influenza B, Virus 
Influenza C, Virus Thogoto, dan Virus Isa. Virus Influenza A 
merupakan virus RNA yang memiliki dua glikoprotein pada 
permukaannya yaitu hemaglutinin (HA) dan neuraminidase (NA). Virus 
influenza pandemik H1N1 2009 muncul dari pencampuran dua virus flu 
babi yaitu H1N2 North America dan H1N1 Eurasia. Virus ini menyebar 
dengan cepat di seluruh dunia dan menginfeksi manusia terutama anak-
anak dan remaja. Obat yang ada pada saat ini yaitu oseltamivir, 
zanamivir, amantadin, dan rimantadin. Kemudian terjadi resistensi 
terhadap beberapa obat diatas sehingga dibutuhkan antivirus baru. 
 Beberapa tahun ini peneilitian mengenai aktivitas antivirus dari 
bahan alam mengalami kemajuan. Banyak senyawa aktif fitokimia 
seperti flavonoid, terpenoid, organosulfur, liminoid, sulfida, polifenol, 
saponin, alkaloid, protein yang telah ditemukan memiliki efek terapeutik 
terhadap virus. Salah satu genus yang diteliti untuk antivirus adalah 
Vitex. Pada penelitian digunakan daun dari Vitex trifolia yang 
didapatkan dari UPT Materia Medica Batu.   
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas ekstrak 
metanol daun Vitex trifolia terhadap TAB dan aktivitas antivirus 
terhadap virus H1N1. Uji aktivitas antivirus memerlukan virus yang 
ditumbuhkan pada TAB dan dilanjutkan dengan uji HA untuk 
mengetahui titer virus.  
 Ekstrak daun Vitex trifolia dikeringkan kemudian serbuk daun 
dimaserasi dengan metanol selama 3x24 jam untuk mendapatkan ekstrak 
kental, yang selanjutnya dilakukan uji toksisitas ekstrak terhadap TAB 
dengan lima konsentrasi. Dari hasil uji toksisitas didapatkan seluruh 
konsentrasi ekstrak yang digunakan tidak toksik terhadap TAB dan tidak 
menimbulkan kematian embrio. Hasil uji toksisitas dipilih tiga 
konsentrasi untuk mewakili konsentrasi batas atas, tengah, dan bawah, 
untuk dilakukan uji aktivitas antivirus. Uji aktivitas antivirus dilakukan 
dengan menginokulasikan virus dan ekstrak ke dalam TAB lalu di 
inkubasi selama 72 jam dan dilihat kematian TAB setiap 24 jam. TAB 
mati dimasukan ke lemari pendingin, lalu dilakukan pemanenan cairan 
allantois. Hasil panen cairan allantois TAB dilakukan uji HA untuk 
menghitung titer HA virus.   
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 Uji HA dilakukan menggunakan 0,5% RBC ayam. Dari uji HA 
didapatkan titer HA yang cenderung sama. Setelah itu dihitung persen 
penghambatan kemudian didapatkan data persen penghambatan yang 
datar kemudian menurun. Untuk konsentrasi 62,5 ppm sebesar 38,3%; 
250 ppm 38,3%; dan 1000 ppm 33,33%. 
 Berdasarkan literatur senyawa flavonoid pada Vitex trifolia 
yaitu vitexin memiliki kemampuan menghambat neuraminidase. Oleh 
karena itu dilakukan docking vitexin dengan PBD-ID: 3B7E (kompleks 
neuraminidase dengan zanamivir) yang di download pada 
www.rscb.org. Dari hasil docking didapatkan vitexin dibandingkan 
dengan zanamivir sama-sama memiliki ikatan hidrogen pada  Arginin 
152 (Arg 152),  Arginin 292 (Arg 292), Arginin 371 (Arg 371), Asam 
Aaspartat Asp 151, Tirosin 406 (Tyr 406). Berdasarkan rerank score, 
Vitexin memiliki score -95,6056 dan zanamivir -111,423. Semakin 
rendah (negatif) nilai rerank score, maka dapat dikatakan bahwa ikatan 
reseptor-ligan semakin stabil. dan dari hasil tersebut dapat dikatakan 
Vitex trifolia layak untuk diteliti lebih lanjut sebagai obat antivirus baru. 
 
  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



� x

ABSTRACT 
The  Effect of  Vitrex trifolia leaf to the Growth on H1N1 virus 

Pandemic 2009 
 
       In 1918 there was an A H1N1 influenza epidemic that was known 
as the Spanish Flu. That epidemic caused the death of 20 million people. 
In mid-April 2009 there was another epidemic of the same virus but of a 
different strain. In March 2015 31.156 people were reported positive 
H1N1 in India and 1.841 people died. a resistance to H1N1 antivirus has 
occurred, because of that, a new antivirus is need.  
       In this experiment five concentrations of the extract of Vitex trifolia 
leaf is used for a toxicity experiment in an embryonated chicken egg 
(ECE).  After the toxicity experiment is done, an activity experiment is 
also done using the concentrations that do not cause toxicity to ECE.  
       The activity test used H1N1 pandemic 2009 virus with 
A/Indonesia/UNAIR-367/2010A strain. The virus and the extract are 
injected simultaneously into the allantoic space of ECE. After that the 
titer of the virus is calculated with a hemaglutinin test, after the ECE 
have been incubated for 72 hours at 370C.  
       The result of the experiment showed the concentration of the chosen 
samples have a lower titer of virus compared to the control. After the 
HA test, docking is also done to one of the compounds in the Vitrex 
trifolia leaf, Vitrexin. PBD-ID: 3B7E (neuraminidase complex with 
zanamivir) is used. The results of the docking is Vitexin rerank score is 
almost the same as Zanamivir and three types of Arginine binded.  
 
 
Keywords: H1N1 virus Pandemic 2009, Vitex trifolia, hemaglutinatinin 
test, docking 
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